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Pengelolaan Kredit Modal Usaha Guna Pembiayaan Produksi Mebel
(Studi Pada Pengusaha Mebel Di Kawasan Bukir Kota Pasuruan)

Miftahul Khoiriyyah , Drs. Sutrisno Djaja, M.M
Abstrak

Kebijakan pengelolaan modal usaha diperlukan dalam penggunaan modal usaha yang sesuai dengan tujuan usaha
yang efektif dan efisien.Penelitian Ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.Peneliti menggunakan metode
Purposive Area yaitu di Kawasan Bukir Kota Pasuruan untuk lokasi penelitian.Sedangkan untuk penentuan subjek
penelitian menggunakan Purposive Sampling yaitu pengusaha mebel di kawasan Bukir Kota Pasuruan yang
menggunakan kredit modal usaha dalam membiayai produksi mebelnya.Hasilnya menunjukkan bahwa para
pengusaha melakukan pengelolaan modal usaha dengan kebijakan moderat.Hal ini terlihat dari alokasi modal
usaha yang mereka dapat dari lembaga keuangan bank terbagi menjadi dua, yaitu untuk membiayai modal kerja
permanen dan modal kerja variabel. Dengan melakukan pengelolaan modal moderat akan ada pemisahan yang
jelas antara penggunaan modal jangka pendek dan menengah atau panjang. Pengelolaan modal usaha jangka
panjang yang memiliki jangka waktu satu hingga tiga tahun ini digunakan untuk membuka toko dan membeli
peralatan.Pengelolaan jangka pendek yang memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun ini lebih
mengedepankan penggunaan yang digunakan untuk membiayai modal kerja variabel yang harus dipenuhi sesuai
dengan kebutuhan pesanan, seperti pembelian bahan-bahan produksi dan perlengkapan.Modal kerja variabel ini
dapat dibedakan menjadi dua hal, yaitu modal kerja musiman dan modal kerja siklis yang tergantung kepada

keadaan perekonomian masyarakat.

Kata kunci: Pengusaha Mebel Bukir, Kebijakan Pengelolaan Modal Moderat

PENDAHULUAN

Modal usaha merupakan salah satu
faktor penting dalam menjalankan usaha.
Modal usahadibutuhkan untuk membiayai
aktivitas operasional perusahaan sehari-hari
serta akan mempengaruhi kontinuitas dari
usaha itu sendiri. Persoalan utama adanya
modal usaha bukan pada ketersediaan modal
usaha.Akan tetapi, pada pengelolaan modal
usaha secara optimal sehingga usaha yang
dijalankan dapat berjalan dengan lancar
(Amirullah, 2005:7). Sumber pendanaan modal
usaha dapat diperoleh melalui berbagai sumber.
Apabila dibutuhkan dana modal usaha yang
besar, lembaga keuangan seperti bank akan
dibutuhkan untuk memenuhinya. Kredit modal
usaha yang didapatkan harus digunakan dengan
efektif dan efisien guna menjaga kelangsungan
berjalannya sebuah usaha tersebut. Manajemen
modal usaha yang baik sangat penting dalam
bidang keuangan karena kesalahan dan
kekeliruan dalam mengelola modal usaha dapat
mengakibatkan  kegiatan usaha menjadi

terhambat atau terhenti sama sekali. Melakukan
analisis atas modal usaha perusahaan sangat
penting untuk dilakukan untuk mengetahui
situasi modal usaha pada saat ini, kemudian
yang akan dihadapi pada masa yang akan
datang. Sehingga diperlukan kebijakan dalam
menentukan modal usaha yang sesuai dengan
tujuan perusahaan.

Kota Pasuruan terdapat salah satu
sentra pengusaha mebel yang cukup besar. Kota
Pasuruan dikenal dengan sebutan kota industri
mebel, mulai dari pengusaha mebel rumah
tangga dari skala kecil, menengah dan industri
mebel skala besar dan berpotensi ekspor.
Kualitas hasil produksinya pun berkualitas
sehingga hasil produksinya mampu merambah
ke seluruh indonesia bahkan luar negeri.Produk
pengusaha mebel ini adalah kursi tamu, meja
makan, almari, tempat tidur dan lain-lain. Para
pelaku usaha ini memproduksi berbagai jenis
produk  mebel. Beberapa  pengusaha
memproduksi mebel mentahan dan beberapa
lainnya memproduksi mebel matangan. Produk
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mebel mentahan yaitu hasil produk mebel
dengan tanpa melalui proses pewarnaan,
sedangkan produk mebel matangan yaitu hasil
produk mebel yang melalui proses pewarnaan.
Pendapatan para pelaku usaha mebel matangan
dan mentahan tentu berbeda. Pelaku usaha
mebel matangan tentu memiliki penghasilan
yang lebih tinggi dibandingkan pelaku usaha
mebel mentahan. Industri mebel di desa Bukir
dan sekitarnya ini memperoleh bahan bakunya
dari luar daerah, seperti Tuban, Bojonegro,
Banyuwangi dan kalimantan. Sementara kayu
asli pasuruan sendiri sangat sedikit digunakan,
umumnya kayu yang digunakan adalah kayu
jati. Produk mebel yang dihasilkan dari sentra
industri kayu ini antara lain : meja, kursi,
tempat tidur. Meskipun masih dalam skala
kecil, peoduk dari  Pasuruan  dapat
menghasilkan produk yang berkualitas ekspor.
Pemerintah Kota Pasuruan
memusatkan kegiatan pengusaha mebel ini di
dua kelurahan melalui pembangunan kawasan
industri pasar mebel di Kelurahan Bukir dan
Kelurahan Randusari. Berdasarkan data badan
pusat statistik tahun 2014, menunjukkan jumlah
pengusaha di bidang industri mebel ini sebesar
274 di Kelurahan Bukir dan 110 di Kelurahan
Randusari. Dalam menjalankan usahanya para
pengusaha ini membutuhkan dana baik sebagai
modal awal ataupun modal tambahan untuk
kelangsungan usahanya. Tujuan pengeloloan
modal usaha adalah efisiensi penggunaan
modal dan memaksimalkan laba yang mereka
dapat. Maka dari itu ada tiga cara dalam
pengelolaan modal usaha yang dapat dijalankan
perusahaan (Martono, 2005), yaitu
1. Kebijkan Konservatif yaitu penggunaan
modal usaha yang hati-hati. Kebijakan ini
modal usaha tetap dan sebagian modal
usaha variabel yang didapat bersumber
dari dana jangka menegah/panjang, selain
itu sebagian modal usaha variabel lainnya
untuk produksi didapat dengan kredit dana
jangka pendek.
2. Kebijakan Agresif vyaitu pengelolaan
modal usaha permanen dengan sumber

dana jangka menengah atau panjang,
selain itu sebagian modal usaha permanen
dan modal usaha variabel dari perbankan
berasal dari sumber dana jangka pendek.

3. Kebijakan Moderat dilakukan dengan cara
aktiva tetap dan modal usaha permanen
akan dibaiayai dengan sumber dana jangka
menengah atau panjang, sedangkan modal
usaha untuk produksi dibelanjai dengan
seumber dana jangka pendek.

Para pengusaha ini mendapat modal
dari berbagai sumber misalkan dari uang
pribadi, warisan, dana pinjaman BPR dan kredit
pada bank umum. Keanekaragaman sumber
untuk mendapatkan tambahan modal membuat
para pengusaha khususnya pada saat ini lebih
memilih meminjam dana kredit pada bank
sebagai modal usaha. Dari beberapa pelaku
usaha di kawasan mebel Bukir Kota Pasuruan
ini lebih memilih program perbankan sebagai
sumber kredit untuk modal usaha mereka
dibandingkan mengambil pinjaman kredit dari
sumber lain yang ada. Fenomena tersebut
menjadi daya tarik bagi peneliti untuk
mengetahui  kebijakan  yang  dilakukan
pengusaha agar mereka dapat mengambil kredit
perbankan sebagai modal usaha mereka.
Berdasarkan latar belakang dan teori kebijakan
pengelolaan modal diatas, penulis tertarik
untuk mengambil judul “Pengelolaan Kredit
Modal Usaha Guna Pembiayaan Produksi
Mebel (Studi Pada Pengusaha Mebel di
Kawasan Bukir Kota Pasuruan)”

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif karena penelitian ini
mengungkapkan fakta yang terjadi dilapangan.
Sehingga peneliti dapat mengetahui mengenai
kebijakan pengelolaan kredit modal usaha
dalam pengusaha mebel di Bukir Kota
Pasuruan. Dalam menentukan lokasi penelitian
digunakan metode purposive area. Dalam
pengumpulan data peniliti menggunakan teknik
pengumpulan data dengan cara observasi,
wawancara, dan  dokumentasi.  Dalam
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menentukan informan penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik penarikanNonprobability
Sampling Design yaitu dengan menggunakan
purposive sampling. Informan utama dalam
penelitian ini sebanyak 5 orang pengusaha
mebel dengan kriteria yang ditentukansebagai
berikut:
a. Informan memiliki usaha mebel di mebel
di Kawasan Bukir Kota Pasuruan.
b. Informan menggunakan kredit modal
usaha yang didapat dari perbankan.
Sebagai informasi tambahan yang
menguatkan informasi yang diberikan para
pengusaha maka peneliti juga menggunakan
Pegawai pada mebel tersebut sebagai informan
tambahan sejumlah 5 orang.Hal ini dikarenakan
pegawai tersebut mengetahui pemenuhan
kebutuhandalam menjalankan usaha para
pengusaha mebel di Kawasan Bukir Kota
Pasuruan.Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian dapat diketahui
bahwa kredit modal usaha bank banyak
digunakan oleh para pengusaha mebel di
kawasan industri mebel Bukir Kota Pasuruan.
Faktor terbesar yang membuat para pengusaha
memanfaatkan kredit modal usaha, vyaitu
kurangnya modal dan pengembangan usaha
agar lebih maju.Selain itu, pengusaha
mengambil kredit modal usaha bank juga untuk
mendirikan usaha mebel. Jumlah kredit modal
usaha yang diambil oleh para pengusaha pun
sangat bervariasi. Jumlah kredit modal usaha
yang diambil disesuaikan dengan kebutuhan
yang kemudian digunakan untuk menunjang
berdirinya mebel tersebut. Pinjaman yang

dibutuhkan mulai 100 hingga 500 Juta Rupiah.
Jumlah yang diambil disesuaikan dengan
kebutuhan para pengusaha agar dapat
memenuhi  kebutuhan  proses  produksi.
Pengalokasian yang tepat diperlukan oleh para
pengusaha agar kredit modal usaha yang
diambil dapat digunakan semaksimal mungkin.
Kredit modal usaha digunakan untuk
pembangunan tempat mebel dan sebagian
dialokasikan untuk membiayai proses produksi.
Setiap usaha mebel memiliki kebijakan
pengelolaan modal usaha dalam mencapai
tujuannya. Dalam hal ini adalah efisiensi
penggunaan modal dan memaksimalkan laba
yang mereka dapat. Maka dari itu salah satu
kebijakan dalam pengelolaan modal usaha yang
dapat dijalankan perusahaan (Martono, 2005),
yaitu Kebijakan Moderat dilakukan dengan
cara aktiva tetap dan modal usaha permanen
akan dibaiayai dengan sumber dana jangka
menengah atau panjang, sedangkan modal
usaha untuk produksi dibelanjai dengan
seumber dana jangka pendek.

Modal Kkerja yang harus dipenuhi oleh
pengusaha dibagi menjadi dua, yaitu modal
kerja permanen dan modal kerja variabel.
Modal kerja permanen adalah (permanent
working capital) yaitu modal kerja yang harus
tetap ada pada perusahaan untuk dapat
menjalankan fungsinya. Modal kerja ini dibagi
menjadi dua yaitu modal kerja primer dan
modal kerja normal. Sedangkan modal kerja
variabel (variabel working capital) yaitu modal
kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai
dengan perubahan keadaan, dan modal kerja.
Modal kerja ini dibagi menjadi tiga, yaitu
modal kerja musiman, modal kerja siklis dan
modal kerja darurat. Berikut terlihat pada tabel
1 dibawah ini jenis pengelolaan modal usaha
yang dilakukan informan.
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Tabel 1. Kebijakan Pengelolaan Modal Usaha Informan

Informan | Kebijakan Penjelasan
0
Hj.Asma Moderat Kredit Jangka Menengah/ Panjang digunakan untuk:
(Mebel e Pembelian lahan
Dinar) ¢ Pengembangan toko
Kredit Jangka Pendek digunakan untuk:
e Produksi
e Bahan-bahan
H. Sutrisno Moderat Kredit Jangka Menengah/ Panjang digunakan untuk:
(Mebel e Pembukaan Toko
Karya Kredit Jangka Pendek digunakan untuk:
Indah) e Produksi
H. Herman Moderat Kredit Jangka Menengah/ Panjang digunakan untuk:
(Mebel e Pengembangan took
Sampurna) Kredit Jangka Pendek digunakan untuk:
e Produksi
H. Khoiron Moderat Kredit Jangka Menengah/ Panjang digunakan untuk:
(Mebel e Pengembangan Toko
Sampurna e Membeli Peralatan
Jaya) Kredit Jangka Pendek digunakan untuk:
e Produksi
¢ Bahan-bahan
Syarifudin Moderat Kredit Jangka Menengah/ Panjang digunakan untuk:
(Mebel e Pengembangan Toko
Syarifudin) Kredit Jangka Pendek digunakan untuk:
e Produksi
¢ Bahan-bahan
e Mobil Pick Up
Berdasarkan tabel diatas, dapat menengah atau panjang dialokasikan untuk

dijelaskan bahwa kredit modal usaha yang
didapatkan dikelola dengan kebijakan moderat
oleh para pengusaha mebel di kawasan Bukir
Kota Pasuruan. Kebijakan Moderat dilakukan
dengan cara aktiva tetap dan modal usaha
permanen akan dibiayai dengan sumber dana
jangka menengah atau panjang, sedangkan
modal usaha untuk produksi dibelanjai dengan
sumber dana jangka pendek. Pada informan
pertama yaitu Ibu Hj. Asma pemilik Mebel
Dinar penggunaan kredit modal usaha jangka

pembelian lahan. Pembelian lahan disini
dimaksudkan untuk memperluas gudang
mebelnya sebagai tempat untuk memproduksi
mebelnya. Selain itu kredit modal usaha yang
didapatkan juga digunakan untuk
mengembangkan toko mebelnya yang sudah
ada, seperti perluasaan ruangan toko, ruangan
kasir dan lain sebagainya. Sedangkan untuk
membiayai proses produksi dan pembelian
bahan-bahan yang diperlukan dalam produksi
mebel, ibu Hj. Asma menggunakan kredit
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jangka pendek apabila adanya pesanan dalam
jumlah besar dan dana yang ada tidak
mencukupi.

Informan kedua vyaitu H. Sutrisno
pemilik Mebel Karya Indah menggunakan
kredit modal usaha jangka menengah atau
panjang untuk pembukaan toko.Pada awal
pembukaan toko mebelnya H. Sutrisno
meminjam kredit modal usaha pada bank yang
kemudian untuk pembukaan awal mebelnya.
Sedangkan untuk pembiayaan produksi
mebelnya, H. Sutrisno menggunakan kredit
jangka pendek apabila diperlukan untuk
memenuhi pesanan dalam jumlah besar. Selain
itu, informan lainnya seperti H. Herman
menggunakan kredit jangka menengah atau
panjang untuk memperbesar toko mebelnya,
sedangkan untuk proses produksi apabila
diperlukan maka akan diambil dana dari kredit
jangka pendek. Seperti halnya H. Khoiron
pemilik Mebel Sampurna Jaya untuk
pengembangan toko mebelnya agar lebih luas
dengan mengajukan kredit modal usaha jangka
menengah atau panjang, selain itu kredit modal
usaha jangka menengah atau panjang diterima
dialokasikan juga untuk pembelian peralatan-
peralatan mebel. Sedangkan kredit jangka
pendek digunakan untuk membiayai proses
produksi sesuai dengan kebutuhan produksi
tersebut. Hal tersebut juga dilakukan oleh
Syarifudin selaku pemilik mebel Syarifudin
yang menggunakan kredit modal menengah
atau panjang untuk membiayai pengembangan
toko dan menggunakan kredit jangka pendek
untuk membiayai proses produksi pada
mebelnya ketika dibutuhkan dana tambahan
untuk memenuhi pesanan dalam jumlah
besar.Dari lima informan penelitian ini, semua
menunjukkan hasil yang serupa, yaitu mereka
semua melakukan pengelolaan modal usaha
dengan cara moderat. Hal ini terlihat dari
alokasi modal usaha yang mereka dapat dari
lembaga keuangan bank terbagi menjadi dua,
yaitu untuk membiayai modal kerja permanen
dan modal kerja variabel. Dengan melakukan
pengelolaan modal moderat akan ada

pemisahan yang jelas antara peneggunaan
modal jangka pendek dan menengah atau
panjang.

Adanya pembagian yang jelas antara
penggunaan modal yang didapat dari jangka
pendek dan jangka panjang menjadi salah satu
ciri-ciri dari pengelolaan modal moderat ini.
Kebijakan moderat mencerminkan kebijakan
manajemen yang bersifat konservatif sekaligus
agresif. Pengusaha mebel berusaha
mempertemukan masa jatuh tempo antara
aktiva dan kewajiban dengan setepat-tepatnya.
Agar kebutuhan modal yang mereka butuhkan
sesuai dengan jenis kredit modal yang akan
mereka ambil. Terlihat dari skema diatas
kebijakan moderat terbagi menjadi dua yaitu
dilihat dari jangka waktu penggunaan kredit
modal jangka pendek dan jangka menengah
atau panjang. Modal yang diperoleh dalam
jangka waktu menengah atau panjang
kemudian digunakan oleh pengusaha untuk
membiayai modal kerja permanen. Sedangkan
modal kerja variabel dibiayai oleh modal usaha
jangka pendek.Bila dilihat dari alokasi modal
yang digunakan pengusaha, contoh dari modal
kerja permanen adalah pembagunan toko
mupun peralatan tukang untuk membuat
produk  mebel.  Sebaliknya, tambahan
pesanan/produksi  yang  besar  kadang
membutuhkan tambahan modal.Modal tersebut
digunakan untuk membeli bahan-bahan
produksi. Hal ini yang disebut dengan modal
kerja variabel.

1. Pengelolaan Modal Usaha Jangka
Menengah atau panjang

Para pengusaha memerlukan dana
tambahan ketika membuka toko atau usaha
mebel mereka. mereka juga lebih memilih
lembaga keuangan bank sebagai solusi untuk
mendapatkan tambahan modal guna membuka
toko dan membeli peralatan. Karena toko
maupun peralatan termasuk pada modal kerja
primer, yaitu jumlah modal kerja minimum
yang harus ada pada perusahaan untuk
menjamin kontinuitas usahanya. Pemilihan
bank didasari oleh proses yang jelas dan jangka
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waktu yang cocok bagi usaha mereka. Hal ini
penting bagi pengusaha yang ingin membuka
usaha baru karena kebutuhan dasar usaha atau
modal kerja permanen yang harus mereka
penuhi membutuhkan dana yang cukup besar.
Bila dilihat dari jangka waktu yang mereka
ambil adalah termasuk dalam jenis Kredit
jangka menengah (intermediate term credit)
dan Kredit jangka panjang (long term credit).
Kredit yang mereka ambil berdurasi antara satu
hingga lebih dari tiga tahun. Salah satu syarat
yang harus pengusaha penuhi  untuk
mendapatkan  kredit dari bank adalah
memenuhi jaminan yang dipersyaratkan pihak
bank. Jaminan yang informan berikan dapat
dikategorikan benda yang tidak bergerak yaitu
sertifikat rumah atau toko yang mereka bangun.
Hal ini mereka lakukan karena jumlah uang
yang mereka pinjam tergolong cukup besar
sehingga membutuhkan jaminan kredit dengan
nilai yang setara.

2. Pengelolaan Modal Usaha Jangka Pendek

Berbeda dengan pengelolaan modal
usaha jangka panjang, pengelolaan jangka
pendek lebih mengedepankan penggunaan
yang digunakan untuk membiayai modal kerja
variabel yang harus dipenuhi sesuai dengan
kebutuhan pesanan. Pengendalian jumlah
modal kerja yang tepat akan menjamin operasi
dari perusahaan secara efisien dan ekonomis.
Apabila modal kerja terlalu besar, maka dana
yang tertanam dalam modal kerja melebihi
kebutuhan, sehingga terjadi dana menganggur,
tetapi apabila jumlah modal kerja terlalu kecil
atau kurang, maka perusahaan akan kurang
mampu memenuhi permintaan langganan.
Modal kerja variabel yang biasa dipenuhi
dengan kredit modal usaha yang diperoleh dari
bank, yaitu modal kerja musiman dan modal
kerja siklis.

Modal kerja musiman yang sering
terjadi adalah ketika banyaknya pesanan yang
masuk di awal tahun. Pesanan yang masuk
mayoritas berasal dari pesanan dari kebutuhan
peralatan sekolah dan perkantoran. Modal kerja
musiman juga dirasakan oleh para pengusaha

ketika pesanan meja dan kursi yang meningkat
signifikan menjelang hari raya idul fitri setiap
tahunnya. Selain hari raya idul fitri yang
menjadi puncak pesanan mebel di Bukir, pada
musim nikah yang akan meningkatkan pesanan
dipan atau tempat tidur. Salah satu produk yang
tetap laku sepanjang tahun tanpa terpengaruh
adanya musim adalah produk lemari.

Berbeda dengan modal kerja siklis
yang lebih  tergantung pada  kondisi
perekonomian,  yaitu  permintaan  dan
penawaran pasar. Kondisi perekonomian yang
menurun juga dirasakan oleh para pengusaha
mebel. Penurunan kondisi ekonomi ini
dibuktikan dari gambar dibawah ini vyaitu
distribusi industri furniture pada Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota
Pasuruan mengalami Penurunan dari tahun
2010-2014.
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Terkait dengan cara pengambilan
kredit jangka pendek yang mayoritas digunakan
oleh  pengusaha mebel Bukir adalah
menggunakan rekening koran. Rekening Koran
merupakan fasilitas pembiayaan  untuk
membiayai modal kerja yang diberikan kepada
nasabah untuk memenuhi modal kerja yang
habis dalam siklus dengan jangka waktu
maksimal 1 tahun dapat diperpanjang.
Rekening koran merupakan fasilitas pinjaman
yang diberikan oleh Bank kepada debitur.
Kelebihan dari fasilitas pinjaman ini adalah
bunga yang dikenakan hanya untuk berapa
besar yang digunakan dari plafond kredit yang
diberikan.Bila dalam pinjaman konvensional,
pengusaha harus membayar cicilan pokok dan
bunga dalam mengangsur. Namun bila kondisi
keuangan belum memungkinkan, pengusaha
diperkenankan membayar bunga nya saja.
Mereka lebih memilih rekening koran karena
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sesuai kebutuhan dan kemudahan dalam
pengambilannya. Jangka waktu yang mereka
ambil adalah setiap satu tahun kemudian
diperbarui bila dibutuhkan. Kerdit jangka
pendek yang mereka ambil menggunakan
bunga flat yang dibayarkan setiap bulan
sehingga tidak memberatkan bagi keuangan
perusahaan

PENUTUP
Kesimpulan dan Saran

Dari pengelolaan modal usaha yang
didapat terlihat pengusaha menunjukkan pola
pengelolaan kebijakan moderat. Kebijakan ini
memisahkan  pembiayaan modal usaha
permanen dengan sumber dana jangka
menengah atau panjang, sedangkan modal
usaha untuk produksi dibelanjai dengan sumber
dana jangka pendek. Modal yang diperoleh
dalam jangka waktu menengah atau
panjangakan digunakan oleh pengusaha untuk
membiayai modal kerja permanen. Salah satu
bentuk  penggunaannya adalah  dengan
pembelian lahan dan pembangunan toko di
awal proses untuk memulai usaha. Sebaliknya,
modal kerja variabel dibiayai oleh modal usaha
jangka pendek. Modal kerja variabel ini dapat
dibedakan menjadi dua hal, yaitu modal kerja
musiman dan modal kerja siklis.

Modal kerja musiman yang sering
terjadi adalah ketika banyaknya pesanan yang
masuk di awal tahun ajaran baru untuk bangku
sekolah, musim hari raya idul fitri juga kan
meningkatkan penjualan meja dan kursi bahkan
musim nikah akan meningkatkan produksi
dipan atau tempat tidur. Selain itu modal usaha
jangka pendek juga untuk membiayai modal
kerja siklis.Akan tetapi, kondisi perekonomian
yang dilambangkan dengan permintaan dan
penawaran pasar sedang menurun.Hal ini
menyebabkan turunnya pula pesanan produk-
produk mebel di Kawasan Bukir.

Saran  yang dapat  diberikan
berdasarkan dari  penelitian ini, yaitu
meningkatkan kemampuan pengusaha dalam
inovasi baru atau diversifikasi produk menjadi

hal yang utama untuk diperbaiki. Sehubungan
dengan adanya inovasi desai maka juga harus
mempertimbangkan hak cipta atau paten oleh
perusahaan untuk produknya. Hal ini akan
dapat menjadi keuntungan perusahaan di masa
depan sehingga akan meningkatkan pendapatan
melalui ciri khas produk khas Bukir Kota
Pasuruan. Selain itu, terkait dengan pemasaran
produk mebel kayu yang masih konvensional
diharapkan pengusaha melakukan pemasaran
melalui media internet baik melalui website
maupun media sosial. Hal ini perlu dilakukan
agar sagmen pasar produk mebel Bukir Kota
Pasuruan semakin luas, naik dalam negeri
maupun luar negeri. Untuk lebih memperkuat
sektor usaha kerajinan mebel hendaknya
pengrajin dapat mengoptimalkan dengan
membentuk koperasi pengrajin mebel. Upaya
pendirian koperasi ini dikaitkan dengan
pandangan terhadap perlu terpeliharanya
potensi bahan baku yang dikelola secara
bersama-sama dan potensi pemasaran, baik
dalam pemasaran langsung maupun proses
produksidengan sistem pesanan.
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